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ABSTRAK 

Kesehatan dan keselamatan kerja tidak dapat dipisahkan dalam sistem 

ketenagakerjaan dan sumber daya manusia, dan pada masa ini keselamatan dan 

kesehatan kerja tidak hanya menjadi kewajiban yang harus diperhatikan, tetapi juga  

harus dipenuhi oleh organisasi kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penggunaan alat pelindung diri (APD) oleh pekerja  produksi PT.VAL 

Hutalombang Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas Tahun 2022 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian  deskriptif, sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di sektor manufaktur, berjumlah 

50 orang, dan data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel untuk 

menggambarkan penggunaan alat pelindung diri di PT.VAL Hutalombang Dari hasil 

penelitian yang diperoleh di PT.VAL Hutalombang Kecamatan Lubuk Barumun 

Kabupaten Padang Lawas Tahun 2022 penggunaan alat pelindung diri sudah baik, 

dilihat dari penggunaan baju kerja 47 orang (94%), penggunaan masker 37 orang 

(74%), penggunaan sarung tangan 39 orang (78%), penggunaan helm 50 orang 

(100%), penggunaan alat pelindung telinga 27 orang (54%), penggunaan sepatu 

kerja 50 orang (100%) yang menggunakan alat pelindung diri Peneliti menyarankan 

kepada tenaga kerja supaya lebih meningkatkan kepatuhannya dalam 

menggunakan alat pelindung diri terutama alat pelindung telinga, karena lambat laun 

akan mengganggu pendengaran pekerja, diadakan sosialisasi rutin mengenai 

penggunaan alat pelindung diri. 

 
Kata Kunci : Alat pelindung diri, pekerja bagian produksi 
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ABSTRACT 

Occupational health and safety are inseparable in the labor and human resources 
system, and at this time occupational safety and health are not only obligations that 
must be observed, but must also be fulfilled by work organizations. The purpose of 
this study is to determine the use of personal protective equipment by production 
workers PT.VAL Hutalombang, Lubuk Barumun District, Padang Lawas Regency in 
2022. This research is a type of descriptive research, the sample taken in this study 
is all employees working in the manufacturing sector, totaling 50 people, and the 
data obtained are presented in the form of a table to describe the use of personal 
protective equipment in pt. VAL Hutalombang. From the results of research obtained 
at PT. VAL Hutalombang, Lubuk Barumun District, Padang Lawas Regency in 2022, 
the use of personal protective equipment is good, judging from the use of work 
clothes of 47 people (94%), the use of masks 37 people (74%), the use of gloves 39 
people (78%), the use of helmets 50 people (100%), the use of ear protection 
equipment 27 people (54%), the use of work shoes 50 people (100%) who use 
personal protective equipment. Researchers suggested to the workforce to further 
improve their compliance in using personal protective equipment, especially ear 
protective equipment, because it will gradually interfere with workers' hearing, there 
is a regular socialization about the use of personal protective equipment. 

 

Keywords : Personal protective equipment, production department workers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja merupakan bagian dari 

upaya  menciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan bebas polusi, mencegah 

dan menghilangkan kecelakaan kerja, dan pada akhirnya meningkatkan 

produktivitas pekerja. Kecelakaan kerja tidak hanya menimbulkan korban jiwa, 

tetapi juga menimbulkan kerugian langsung dan tidak langsung terhadap 

perusahaan dan industri. 

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari sistem kerja dan sumber daya manusia. Keselamatan dan 

kesehatan kerja tidak hanya penting untuk meningkatkan jaminan sosial dan 

kesejahteraan pekerja, tetapi juga berdampak positif bagi keberlanjutan 

produktivitas tenaga kerja. Saat ini kesehatan dan keselamatan kerja  tidak 

hanya menjadi kewajiban yang harus ditaati, tetapi juga merupakan kewajiban 

yang harus dipenuhi oleh sistem kerja.  

Lebih lanjut, menurut Simanjuntak (1999), keselamatan kerja dapat 

didefinisikan sebagai tidak adanya risiko kecelakaan atau cedera, yaitu  risiko 

yang relatif rendah di bawah tingkat tertentu. Bisnis apa pun memiliki risiko 

kegagalan. Bahkan kecelakaan kecil di tempat kerja dapat memiliki konsekuensi. 

Karena kecelakaan/potensi kecelakaan itu sendiri harus dihindari / dihilangkan 

atau paling tidak diminimalisir. Penanganan masalah keselamatan kerja di 

lingkungan bisnis perlu ditanggapi secara serius oleh semua pelaku ekonomi dan 

tidak dapat dilakukan secara parsial atau eksklusif di dalam perusahaan (I Gade 

Widayana; I Gade Wiratmaja, 2015). Alat pelindung diri biasanya meliputi kepala, 

mata, wajah, telinga, saluran udara, tangan atau kaki (Permenaker No. 8 Tahun 

2010). Alat pelindung diri yang berbeda ini memiliki fungsi yang berbeda. 

Misalnya, pakaian pelindung  untuk melindungi tubuh, pelindung tangan untuk 

mencegah cedera tangan dari benda keras, goresan, kontak dengan bahan kimia 

berbahaya, gigitan serangga, dan topi untuk mencegah racun masuk ke kulit 

kepala akan digunakan. Pelindung wajah melindungi saluran udara dari polusi 
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udara dari bahan kimia seperti debu, asap, dan gas beracun, dan bertindak 

sebagai penghalang antara suara dan telinga bagian dalam untuk perlindungan 

pendengaran. 

Tiap tempat kerja senantiasa mempunyai bermacam aspek resiko yang 

bisa pengaruhi kesehatan karyawan atau menyebabkan penyakit akibat kerja. 

Cacat ini bisa berbentuk cacat raga ataupun mental dalam dunia kerja. 

Pengenalan aspek resiko di tempat kerja ialah bahwa buat mengenali akibatnya 

terhadap tenaga kerja serta bisa digunakan buat mengawali upaya pengelolaan 

aspek resiko dalam rangka penangkalan penyakit akibat kerja yang bisa jadi 

terjalin.Posisi manufaktur merupakan tempat di mana pekerja bekerja serta ialah 

sumber dari bermacam resiko luka kerja yang senantiasa dirasakan oleh orang- 

orang yang bekerja di posisi manufaktur. Buat mengelola seluruh bahaya serta 

resiko di tempat kerja,industri sediakan peralatan keselamatan berbentuk APD 

kepada pekerja yang bekerja di zona penciptaan buat menghindari terbentuknya 

musibah di tempat kerja. Terdapat banyak metode buat menghindari musibah 

kerja, namunalternatif terakhir buat menjauhi bahaya tersebut sehabis sebagian 

sarana yang terdapat terpasang merupakan pemakaian perlengkapan pelindung 

diri( Alamsyah serta Muliawati, 2013). 

Menurut ILO, lebih dari 250 juta cedera terkait pekerjaan terjadi setiap 

tahun, dan lebih dari 160 juta pekerja jatuh sakit akibat bahaya di tempat kerja. 

Selain itu, 1,2 juta pekerja meninggal karena kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja. Bagi MENAKER, sampai 2019, jumlah musibah kerja terus 

bertambah, menggapai 114. 000. Sebaliknya pada tahun 2020 hendak terjalin 

177. 000 musibah kerja( Menaker, 2021). 

Bagi Undang- Undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, 

spesialnya Pasal 9, 12 serta 14, pengelola ataupun direktur tempat kerja harus 

sediakan perlengkapan pelindung diri( APD) untuk pekerja yang diatur kalau 

mereka harus sediakan dan pekerja harus memanfaatkannya. Perlengkapan 

Pelindung Individu harus dipakai selaku perlengkapan pelindung diri dengan 

benar serta benar. Tetapi, sebab minimnya pengetahuan tentang khasiat 

keselamatan perlengkapan pelindung diriserta dampak dari minimnya kesadaran 

pekerja, pemakaian APD kerap diabaikan oleh pekerja serta dikira tidak relevan. 

Berdasarkan survei pendahuluan yang saya lakukan, banyak ditemukan 

pekerja yang tidak menggunakan APD pada saat bekerja. 
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B. Rumusan Masalah 

Mengacu kepada pemaparan diatas yang menjadi permasalahannya 

adalah bagaimana penggunaan alat pelindung diri pada pekerja Pabrik 

Pengolahan Minyak Kelapa Sawit di PT.VAL Hutalombang tahun 2022. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunan Alat 

Pelindung Diri (APD) pada karyawan produksi di PT.VAL Hutalombang 

Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas tahun 2022 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui penggunaan baju pelindung karyawan produksi 

pengolahan minyak kelapa sawitPT.VAL Hutalombang tahun 2022. 

b. Mengetahui penggunaan helm karyawan produksi pengolahan minyak 

kelapa sawitPT.VAL Hutalombang tahun 2022. 

c. Mengetahui penggunaan masker karyawan produksi pengolahan 

minyak kelapa sawitPT.VAL Hutalombang tahun 2022. 

d. Mengetahui penggunaan alat pelindung telinga karyawan produksi 

pengolahan minyak kelapa sawitPT.VAL Hutalombang tahun 2022. 

e. Mengetahui penggunaan sarung tangan karyawan produksi 

pengolahan minyak kelapa sawitPT.VAL Hutalombang tahun 2022. 

f. Mengetahui penggunaan sepatu kerja (Safety Shoes) karyawan 

produksi pengolahan minyak kelapa sawit PT.VAL Hutalombang tahun 

2022. 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi karyawan/pekerja, sebagai bahan informasi  penggunaan alat 

pelindung diri dalam bekerja di PT.VAL Hutalombang  
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b. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan baru dibidang K3 dan 

memahami bagaimana cara mengaplikasikannya di dunia kerja dan dapat 

menjadi tambahan referensi  untuk penelitian selanjutnya  

c. Bagi institusi perguruan tinggi diharapkan dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa diluar ilmu yang tidak 

dilaksanakan oleh dosen, sehingga dapat  melalui PT.VAL Hutalombang, 

mahasiswa untuk menambah pengetahuan tentang kampus sekaligus 

menjalin hubungan dengan instansi/perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Definisi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Kesehatan kerja didefinisikan selaku ilmu kesehatan serta 

pelaksanaannya, yang berfokus tidak cuma pada proteksi terhadap penyakit 

akibat kerja, namun pula pada kesehatan di tempat kerja, dengan penyeimbang 

yang normal antara prestasi kerja, beban kerja serta keadaan area kerja. 

Bertujuan buat menghasilkan tenaga kerja yang produktif dan kondisi kerja yang 

tidak sehat (Moore, 2009). Kesehatan kerja adalah keadaan kesehatan yang 

memungkinkan pekerja mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya 

melalui pencegahan dan pengobatan penyakit dan gangguan kesehatan yang 

disebabkan oleh pekerjaan dan wilayah kerjanya (Buntarto, i2015).i 

Keselamatan kerja merupakan kondisi untuk menghindari risiko di tempat 

kerja.iKeselamatan ikerja imerupakan iaspek iyang iharus idiperhatikan idi 

itempat kerja.iKeselamatan ikerja itergantung ipada ijenis, ibentuk idan iarea 

itempat pekerjaan idilakukan.iKeselamatan ikerja imengacu ipada imesin, 

iperalatan, bahan, imetode ipemrosesan idan icara ipekerjaan idilakukan.iSalah 

isatu iaspek penting idari itujuan ikeselamatan ikerja, imengingat irisiko ibahaya, 

iadalah keselamatan imaterial idan inon imaterial itenaga ikerja. 

Perlengkapan ibantu ikeselamatan ikerja iraga imerupakan iperlengkapan 

pelindung diri, ciri bahaya non material serta isinyal di tempat kerja. Pekerja 

imempunyai hak serta kewajiban buat melakukan kesehatan serta keselamatan 

kerja, termasuk penggunaan ialat pelindung diri yang diperlukan (Husni, 

2009).Oleh karena itu, penggunaan alat pelindung diri menjadi salah satu aspek 

terutama untuk perlindungan pekerja dari potensi bahaya di tempat kerja. 

 

B. Pengertian Alat Pelindung Diri 

Alat pelindung diri adalah perlengkapan untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan dalam produksi. Menurut Suma`mur i(2009), alat pelindung diri  

adalah ialat iyang idigunakan iuntuk imelindungi idiri iatau itubuh idari ibahaya 
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ikerja.iAlat ipelindung idiri isecara iteknis itidak idapat isepenuhnya imelindungi itubuh 

idari ikecelakaan, itetapi idapat imengurangi itingkat ikeparahan ikecelakaan iindustri.i 

Pekerja iatau iperusahaan iatau ipelaku iusaha iyang imempekerjakan ipekerja iharus 

ibertanggung ijawab iatas iketersediaan iAPD. 

APD iefektif idalam iperlindungan idiri iketika ipemakaian idan ipemilihannya 

idilakukan idengan ibenar isetiap isaat ioleh ipekerja iyang iterlibat.iMemilih iAPD iyang 

isalah itidak ihanya itidak iberguna, itetapi ijuga idapat i imenimbulkan irisiko itambahan 

ibagi ipemakainya.iSemua ipekerja iharus idiberitahu itentang iAPD iapa iyang iharus 

imereka igunakan, idalam ikeadaan iapa imereka iharus imenggunakannya, idan 

iapakah iitu iharus idipakai i iterus imenerus iselama ibekerja iatau ihanya iselama itugas 

itertentu, iharus idiberikan iinstruksi ilisan idan itertulis.iDemikian ipula iposter 

ikesehatan idan ikeselamatan i ikerja iyang imudah idibaca ioleh ipekerja iharus 

idipasang idi itempat ikerja i i(Buntarto, i2015). 

C. iPersyaratan iAlat iPelindung iDiri 

 i i Menurut iSiswantoi(1993), ipersyaratan ialat ipelindung idiri i iharus imencakup 

ipilihan: i 

a. Perlindungan iyang ikuat idapat idiberikan idan idapat imengantisipasi ibahaya 

itertentu. 

b. APD iharus iringan idan inyaman idipakai iserta itidak imemberatkan ipekerja. 

c. Harus ifleksibel idalam ipenggunaannya. 

d. Kuat iuntuk ipenggunaan ijangka ipanjang i 

e. Tidak iberbahaya ibagi ipemakainya ikarena ibentuk, isalah ipenanganan iatau 

isalah ipenanganan i 

f. Tidak imembatasi igerakan isensorik ipemakainya i 

g. Suku icadang iharus itersedia iuntuk iperawatan iyang imudah. 
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Yang iperlu idiperhatikan idalam ipenggunaan iAPD iyaitu: 

a. Uji ikualitas i 

APD iwajib imemenuhi istandar iyang itelah iditentukan iagar itercapai 

ikeselamatan idan itujuan ipenggunaan iAPD itersebut.iKualitas iAPD iharus idiuji 

idulu isebelum imasuk ike ipasaran. 

b. Pemeliharaan iAPD i 

Kesesuain iAPD idengan iproyek iyang idilakukan idiperlukan idemi ikenyamanan 

ipekerja idalam imelaksanakan ipekerjaannya idengan imenggunakan iAPD. 

c. Harus idengan iukuran iyang itepat i 

d. APD ijuga iharus iberukuran itepat iuntuk imemberikan iperlindungan imaksimal 

ibagi ikaryawan.iUkuran iyang isalah imengganggu ipemakainya. i 

e. Penggunaan iyang ibenar i 

f. Bahkan ijika iAPD iwajib idari iperusahaan, ialat iini iakan iefektif ijika idigunakan 

idengan ibenar.iAlat ipelindung idiri itidak ihanya iharus idipakai isetiap isaat idi 

itempat ikerja, itetapi ijuga iharus idipelihara idengan ibaik idan i idisimpan idi ilokasi 

iyang itepat. iPemeliharaan iAPD idapat idilakukan idengan icara isebagai iberikut: i 

1. Jemur idi ibawah iterik imatahari iuntuk imenghilangkan ibau idan imencegah 

ipertumbuhan ijamur idan ibakteri. i 

2. Cuci ialat ipelindung idiri iseperti ihelm, ikacamata, ipenutup itelinga ikaret, 

idan isarung itangan ikain/kulit/karet idengan iair isabun. i 

3. Ganti ikartrid iatau itabung isetelah i ibeberapa ikali imenggunakan irespirator. 

iAPD idapat idisimpan idengan icara iberikut: i 

a. Tempat ipenyimpanan ikering iyang ibebas idebu idan iterlindung idari 

igigitan ihewan. 

b. Area ipenyimpanan iharus iditempatkan iuntuk imemudahkan 

ipengambilan idan iakses ioleh ipekerja idan iharus idisimpan idalam 

ilemari iAPD ikhusus i i(Tarwaka, i2008). 
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D. iJenis-jenis iAlat iPelindung iDiri 

 

Menurut iPeraturan iMenteri iTenaga iKerja idan iTransmigrasi i08 itahun i2010 i: i 

a. Pelindung ikepala 

Melindungi ikepala idari ibenturan isemacam iterbentur, itersandung, ijatuh, 

ibarang itajam iserta ikeras iyang imelayang iataupun imeluncur idi iudara 

b. Pelindung imata iserta iwajah( imasker iwajah ipenuh) 

Buat imelindungi imata iserta iwajahdari ibenturan iataupun ibenturan idari 

ibahan ikimia iberesiko, ipartikel idi ihawa, ibarang ikecil ipanas iataupun ipercikan 

iuap, iradiasi ielektromagnetik ipengion iataupun inon- ipengion, icahaya isinar, 

ibarang ikeras/ itajam 

c. Pelindung irungu( ihearing iprotector) 

Buat imelindungi iperlengkapan ibantu idengar idari ikebisingan iserta itekanan 

d. Proteksi ipernapasan 

Respirator iserta iperangkatnya imelindungi isistem irespirasi idengan 

imengalirkan ihawa iserta/ iataupun ipartikel iyang ibersih iserta isehat iberbentuk 

ikontaminan ikimia, imikroorganisme, idebu,ikabut( iaerosol), iuap, iasap, igas/ 

iasap, idll.iPerlengkapan ipelindung iyang idirancang ibuat imelindungi. 

e. Perlengkapan iPelindung iTangan 

Pelindung itangan (isarung itangan) imerupakan iperlengkapan ipelindung 

iyang iberperan ibuat imelindungi itangan iserta ijari- ijari itangan idari ipajanan 

iapi, itemperatur ipanas, itemperatur idingin, iradiasi ielektromagnetik, iradiasi 

imengion, iarus ilistrik, ibahan ikimia, ibenturan, ipukulan iserta itergores, 

iterinfeksi izat ipatogen( ivirus, ikuman) iserta ijasad irenik 

f. Perlengkapan iPelindung iKaki 

Perlengkapan ipelindung ikaki iberperan ibuat imelindungi ikaki idari itertimpa 

iataupun iberbenturan idengan ibenda- ibenda iberat, itertusuk ibarang itajam, 

iterserang icairan ipanas iataupun idingin, iuap ipanas, iterpajan itemperatur 

iyang iekstrim, iterserang ibahan ikimia iberesiko iserta ijasad irenik, itergelincir 
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g. Baju iPelindung 

Baju ipelindung iberperan ibuat imelindungi itubuh isebagian iataupun isegala 

ibagian itubuh idari ibahaya itemperatur ipanas iataupun idingin iyang iekstrim, 

ipajanan iapi iserta ibenda- ibenda ipanas, ipercikan ibahan- ibahan ikimia, icairan 

iserta ilogam ipanas, iuap ipanas, ibenturan( iimpact) idengan imesin, 

iperlengkapan iserta ibahan, itergores, iradiasi, ifauna, imikro- iorganisme 

ipatogen idari imanusia, ifauna, itanaman iserta iarea isemacam ivirus, ikuman 

iserta ijamur 

h. Perlengkapan iPelindung iJatuh iPerorangan. i 

Alat ipelindung idiri iberperan idalam imencegah ipekerja ipindahike itempat iyang 

ikemungkinan ijatuh iatau ipekerja iyang imembungkuk iatau itergantung ipada 

iposisi ikerja iyang idiinginkan, imelindungi idan imencegah ipekerja ijatuh idan 

imencegahnya ijatuh.ijatuh it imenabrak ilantai ipertama. Pelampung 

Pelampung idirancang ibuat imelindungi ipengguna iyang ibekerja idi idalam 

iataupun idi iatas iair, imenjauhi iresiko itenggelam iataupun imembiasakan 

ienergi iapung ipenggunaike iposisi iterendam. 

E. iFungsi iAlat iPelindung iDiri  

Alat ipelindung idiri idigunakan iuntuk imenjaga ikeselamatan i idi ilingkungan 

ikerja iyang iberbahaya.iHal iini idikarenakan iterdapat ibanyak ipotensi ibahaya idi 

ilingkungan ikerja, iseperti ijatuhnya ibenda iberat, icedera iakibat imesin iproduksi, idan 

ipaparan ibahan ikimia.Lingkungan ikerja iharus idikelola isedemikian irupa iuntuk i 

imenghindari i ibahaya iyang iserius.iUntuk imelindungi ipekerja idari ibahaya idi itempat 

ikerja, iorganisasi ijuga iharus imenyediakan ilingkungan ikerja iyang iaman, iefisien, 

idan isehat. 

 

F. iManfaat iAlat iPelindung iDiri 

 Manfaat iAlat ipelindung idirii(APD) iadalah iuntuk imenjaga ikeselamatan 

ipekerja idan ijuga iorang idisekelilingnya. 

a. Mengontrol ipajanan isuatu isumber ibahaya idi itempat ikerja 

b. Memberikan isuasana ikerja iyang iaman idan inyaman ibagi ipekerja.iDengan 
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ikondisi ilingkungan iyang iaman idan isehat ibisa imeminimalisir ikelelahan 

ipekerja, iyang imerupakan ifaktor iterjadinya iresiko ikecelakaan ikerja. 

G. iPeraturan iTentang iAlat iPelindung iDiri  

Penggunaan iAPD idi itempat ikerja isendiri i idiatur idalam iundang-undang idan 

iPermenakertrans.iTermasuk iketentuan iyang imengatur i ipenggunaan iAPD.i 

a. Undang-Undang iNomor i1 iTahun i1970 i 

a. Pasal i3(1)(f) imenyatakan ibahwa iketentuan iundang-undang imengatur 

ikondisi iuntuk ipenyediaan iAPD. 

b. Huruf ic ipasali9(1) imenyatakan ibahwa ipengelola iwajib 

imemperlihatkan idan imenjelaskan iAPD ikepada iseluruh ipekerja ibaru. 

c. Pasal i12b imenyatakan ibahwa i iperaturan iperundang-undangan 

imengatur itentang ikewajiban idan/atau ihak ipekerja iuntuk imemakai 

iPFS. iOleh ikarena iitu, iPasal i14(c) imenyatakan ibahwa imerupakan 

ikewajiban ipengusaha iuntuk imenyediakan ialat ipelindung idiri idan 

ipekerja iharus imenggunakannya iuntuk imencegah ipenyakit iakibat 

ikerja. i 

d. Pasali5(2) iPermenaketrans iNo. i1 iTahun i1981 imenyatakan: i 

a. Melindungi ipekerja idari ibahaya idi itempat ikerja iseperti imesin, 

iproses idan ibahan ikimia. i 

b. Memelihara idan imeningkatkan ikesehatan idan ikeselamatan ikerja, 

ikhususnya i ipenggunaan iAPD iuntuk imeningkatkan iproduktivitas; i 

c. Menciptakan irasa iaman idan iperlindungan iuntuk imemotivasi iAnda 

iuntuk ibekerja ilebih ibaik. 

H. iKetersediaan iAlat iPelindung iDiri 

Perlengkapan ipelindung idiri(iAPD) idapat idikatakan isebagai ibenteng 

iterakhir isebab ikerap ikali itidak iinstan ibuat idipakai iserta imenghalangi 

ipergerakan.iOleh isebab iitu, itidak imengherankan ibila ipekerja iterkadang 

itersingkir.iSebab iAPD idirancang ibuat imenghindari ibahaya idari iluar imenimpa 

ibadan ipekerja, iAPD imenahan ipanas iserta ikelembapan itubuh idi idalam, imembuat 
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ipekerja ikilat ipanas, iberkeringat iserta ikilat iletih.iOleh isebab iitu, iperlengkapan 

ipelindung idiri iyang idisediakan iwajib isesuai iserta icocok ibuat itiap ipekerja iyang 

imemakainya, idan imenghindari ipekerja idari irasa itidak iaman iserta imusibah idikala 

imengenakan iAPD. 

I. Pengertian iPerilaku 

Tingkah ilaku iadalah itindakan iatau ikegiatan iseseorang iitu isendiri, idan 

imencakup icakupan iyang isangat iluas, iseperti iberjalan, iberbicara, imenangis, 

itertawa, ibekerja, ibelajar, imenulis, i idan imembaca.iDari iuraian itersebut idapat ikita 

isimpulkan ibahwa i iperilaku imanusia iberarti isemua iaktivitas iatau iaktivitas 

imanusia, ibaik iyang idapat idiamati isecara ilangsung imaupun iyang itidak idapat 

idiamati ioleh ipihak iluar i(Notoatmodjo, i2003).iPerilaku idibagi imenjadi idua 

ikelompok: i 

1. Perilaku ipasif i(tertutup) i 

Perilaku ipasif ijuga idikenal isebagai ireaksi iinternal.iPerilaku iini i imasih 

itertutup ibagi iindividu idan itidak idapat idiamati isecara ilangsung.iB.iKetika 

iAnda iberpikir, iberfantasi, iberfantasi. 

2. Perilaku iaktif i(terbuka) i 

Perilaku iagresif, ijuga idikenal isebagai ireaksi ieksternal, iterbuka iuntuk isemua 

iorang idan idapat idiamati isecara ilangsung.iMisalnya, ibekerja, imembaca 

ibuku, imembersihkan irumah, idll. 

J. iLingkup iPerilaku 

1.iPengetahuan 

Pengetahuan imerupakan ihasil idari ikeakraban idengan isuatu iobjek imelalui i 

ipendengaran, ipenciuman, idan isentuhan.iSebagian ibesar i ipengetahuan imanusia 

iberasal idari imata idan itelinga ikita.iPengetahuan isangat ipenting idalam imembentuk 

iperilaku iAnda.iBerikut imerupakan itingkat ipengetahuan: i 

a. Tahu i 

Ini iadalah itingkat ipengetahuan iyang ipaling irendah.iKata ikerja iyang idapat 

iAnda igunakan iuntuk imengukur iapakah iorang itahu iapa iyang iAnda 

ipelajari itermasuk ipenyebutan idan ipernyataan i 
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b. Memahami i 

Ini iadalah ikemampuan iuntuk imenggambarkan idengan ibenar imakna iobjek 

iyang idiketahui idan idapat iditafsirkan iseperti: iB.iRingkasan, iInterpretasi, 

iKlarifikasi.iKemampuan iini ilebih itinggi idari itahu i 

c. Aplikasi 

Ini iadalah ikemampuan iuntuk imenafsirkan iapa iyang idipelajari idalam 

isituasi ibaru. 

d. Penerapan iMetode, iKonsep, iPrinsip, idan iTeori. i 

Kemampuan iini ilebih itinggi idari ipemahaman iyaitu ianalisis.iMerupakan 

ikemampuan iuntuk imenggambarkan iatau imendeskripsikan isesuatu idalam 

isuatu ikomponen isehingga ipenempatannya idapat idipaham 

imengidentifikasi ihubungan iantara imasalah idan i ibagian i 

e. Sintesis i 

Kemampuan iuntuk imenyatukan ibagian-bagian imenjadi isatu 

ikesatuan.iMengembangkan itopik, imengembangkan irencana, idan 

imembuat ihubungan iabstrak iantara iberbagai isumber iinformasi idan ifakta. 

f. Evaluasi i 

Kemampuan iuntuk imenggunakan ipengetahuan itentang itujuan iatau 

ievaluasi iberbasis ikriteria.iKriteria iyang idigunakan i ibersifat iinternal idan 

imungkin irelevan iuntuk itujuan itertentu 

2.iSikap 

Sikap iadalah i ireaksi i iterhadap irangsangan iatau iobjek.iSikap idalam 

ikehidupan isehari-hari imerupakan ireaksi i iemosional iterhadap irangsangan idan 

iobjek isosial.iSeorang ipsikolog isosial itelah imenemukan ibahwa isikap ibukanlah 

ipelaksanaan imotif itertentu, itetapi ikemauan iatau ikemauan iuntuk ibertindak.i(Notat 

imodjo, i2003).iBerikut imerupakan itindakan isikap: i 

a. Reseptif iberarti ibahwa iseseorang imampu imemperhatikan isuatu istimulus 

iyang idiberikan. 

b. Jawaban i 

Memberi ijawaban iketika iditanya idan imelakukan iserta imenyelesaikan 

itugas iyang idiberikan iadalah i isikap.iKarena imencoba imenjawab 
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ipertanyaan, imelakukan itugas iyang idiberikan idengan ibenar iatau isalah i 

iberarti iorang iakan imenerima iide itersebut.i 

c. Nilai i 

Mengajak iorang ilain iuntuk imengerjakan i imasalah idan imendiskusikannya 

imenunjukkan isikap itingkat iketiga.iyaitu iorang iyang ibertanggung 

ijawab.iMengambil itanggung ijawab iatas iapa iyang idia ipilih idan imengambil 

isemua irisiko iadalah i isikap iterbaik.iPengaturan ipengukuran idapat 

idilakukan isecara ilangsung.iAnda idapat imenanyakan ilangsung iapa 

ipendapat iatau ipertanyaan iresponden itentang iobjek itersebut, itetapi iAnda 

ijuga idapat imenanyakan ipendapat iresponden isecara itidak ilangsung i 

idengan imenggunakan ipertanyaan ihipotetis. 

3.iTindakan 

Tindakan adalah mekanisme pengamatan yang muncul dari persepsi, 

seperti halnya ada reaksi untuk melakukan, tindakan. Oleh karena itu, perilaku 

adalah tindakan yang merupakan reaksi terhadap konsekuensi,kognisi yang 

mengarah ke kognisi.(Catatan Atmojo, 2003).Tingkat tindakan  yaitu:  

d. Penginderaan i 

Mengenali idan imemilih i iobjek iyang iberbeda idalam ikaitannya idengan 

itindakan iyang iakan idiambil iadalah ipraktik itingkat ipertama.iMisalnya, 

ipekerja idapat imemilih ialat ipelindung idiri iyang isesuai iuntuk idigunakan 

isaat ibekerja. 

e. Respon iTerpandu i 

Mampu imenyelesaikan isesuatu idengan iurutan iyang ibenar i imerupakan 

iindikator ilatihan iLevel i2.iMisalnya, ipekerja idapat imenggunakan iAPD 

idengan itepat. 

f. Mekanisme i 

Misalnya, ijika iseseorang idapat imelakukan ihal iyang ibenar isecara 

iotomatis, iorang itersebut itelah imencapai iLevel i3 iPraktek idan ipekerja i 

iterbiasa imenggunakan iAPD idi itempat ikerja.iyaitu ipengaturan. 
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H. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

I. Definisi Operasional 

No. Variabel 

Penelitian 

Definisi Skala Pengukuran Hasil 

1 Penggunaan 

Baju Kerja 

Berfungsi untuk mencover 

sebagian tubuh atau seluruh 

tubuh dari bahaya suhu 

ekstrim yang panas atau 

dingin  

Ordinal Checklist Dikatakan 

baik apabila 

jawaban 

responden 

76-100% 

dikatakan 

sedang 

apabila 

jawaban 

responden 

60-75% 

dikatan 

kurang 

apabila <60% 

2 Penggunaan 

Helm  

Sebagai pelindung kepala 

dari benturan, antukan, 

tertimpa atau dihantam benda 

tajam 

Ordinal Checklist 

3 Penggunaan 

Masker 

Sebagai pelindung mata 

sertawajah dari sinar 

langsung zat kimia korosif, 

atau percikan partikel debu di 

udara. 

Ordinal Checklist 

4 Penggunaan  

Alat Pelindung 

Sebagai pelindung telinga 

dari kerusakan pendengaran 

akibat kebisingan dan 

Ordinal Checklist 

Pengunaan Baju Kerja 

Pengunaan Helm  

Penggunaan Masker 

Penggunaan Alat Pelindung Telinga 

Penggunaan Sarung Tangan 

Penggunaan Sepatu Kerja 

Penggunaan Alat Pelindung Diri  

(APD) 
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Telinga tekanan 

5 Penggunaan 

Sarung Tangan  

Sebagai pelindung tangan 

dan jemari dari percikan api 

dan tegangan arus listrik 

Ordinal Checklist 

6 Penggunaan 

Safety Shoes 

Sebagai pelindung kakidari 

kejatuhan benda tumpul kuat 

dan benda tajam 

Ordinal Checklist 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam ipelaksanaannya, ipenelitian iini itermasuk idalam ijenis ipenelitian 

ideskriptif idimana ipembahasannya idilakukan idengan imenggambarkan 

ipenggunaan iAlat iPelindung iDirii(APD) ipada ipekerja ibagian iproduksi idi iPT.VAL 

iHutalombang iLubuk iBarumun iKabupaten iPadang iLawas. 

B. iLokasi idan iWaktu iPenelitian 

g. Lokasi iPenelitian 

Penelitian iini iberlokasi idi ibagian iProduksi iPengolahan iMinyak iKelapa 

iSawit idi iPT.VAL iHutalombang iKecamatan iLubuk iBarumun iKabupaten 

iPadang iLawas itahun i2022. 

h. Waktu iPenelitian 

Penelitian iini iakan idilaksanakan iselama ibulan iApril isampai idengan iJuli 

iTahun i2022 

C. iPopulasi idan iSampel 

Populasi i ipenelitian iini iadalah iseluruh ikaryawan iyang ibekerja idi iindustri 

imanufaktur.iSampel ipenelitian iadalah i50 i ikaryawan iyang ibekerja idi isektor 

iproduksi ipengolahan i ikelapa isawit idi iPT.VAL iHutalombang iKecamatan iLubuk 

iBarumun iKabupaten iPadang iLawas iTahun i2022.i 

D. iCara iPengumpulan iData 

a. Data iPrimer 

Unutuk imendapatkan idata iprimer idiambil idari ihasil ipengamatan imengenai 

ipenggunaan iAPD ipada ipekerja ipengolahan iminyak ikelapa isawit idi 

iPT.VAL iHutalombang itahun i2022. 

b. Data iSekunder 

Data isekunder idalam ipenelitian iini imeliputi idokumentasi iyang  
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idiperolehiuntukimenggali i iinformasi iyang imenyangkut idengan 

ipelaksanaan iKeselamatan idan iKesehatan iKerja idi iPT.VAL iHutalombang 

iKecamatan iLubuk iBarumun iKabupaten iPadang iLawas iTahun i2022 

E. iMetode iAnalisis iData 

Analisis iterhadap idata iyang ididapatkan idilakukan isecara ideskriptif idan 

idisajikan idalam iformat itabel iuntuk imenggambarkan ipenggunaan iAPD ipada 

ipekerja ibagian iproduksi idi iPT.VAL iHutalombang iKecamatan iLubuk iBarumun 

iKabupaten iPadang iLawas itahun i2022. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum PT.VAL Hutalombang 

PT.VAL Hutalombang yakni industri yang melaksanakan pengolahan 

kelapa sawit secara terintegrasi. VAL Hutalombang merupakan salah satu 

cabang dari Permata Hijau Group, kerap disingkatPHG. Didirikan pada tahun 

1985, bisnis inti industri merupakan perkebunan kelapa sawit,penyulingan 

minyak nabati, inti sawit, biodiesel, oleokimia serta distribusi global produk 

minyak sawit. VAL Hutalombang terletak di kecamatan Desa Hutalombang. 

Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas, industri ini berkantor pusat di Jalan. 

Iskandar Muda Nomor. 107, Babura, Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara. 

titik. 

PT. VAL Hutalombang mempunyai perkebunan yang sangat luas 

dantenaga kerja yang lumayan besar. Industri ini bergerak di bidangindustri 

perkebunan serta pengolahankelapa sawit. Perusahaanbergerak di bidang 

perkebunan kelapa sawit serta pengolahankelapa sawit kelas komersial yang 

berbasis di Jalur Lintas Sibuhuan- Gunung Tua Kecamatan Lubuk Barumun. 

lapangan tua. Ruang lingkup usaha yang dicoba oleh industri merupakan selaku 

berikut. 

a. Pengoperasian usahaperkebunan serta pengolahan kelapa sawit usaha 

pengolahan kelapa sawit serta industri lainnya  

b. Melaksanakan transaksi di bidang pengangkutan benda dari toko serta 

industri perusahaan. 

 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah terlaksana pada bagian produksi 

PT.VAL Hutalombang Kecamatan Lubuk Brumun Kabupaten Padang Lawas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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a. Penggunaan Baju Kerja 

Tabel 4.1 Distribusi Penggunaan Baju Kerja Yang Bekerja Dibagian 

Produksi 

Penggunaan Baju Kerja Jumlah Persentase 

Baik 47 94% 

Sedang 3 6% 

Kurang 0 0% 

Total 50 100% 

 

Tabel 4.1 menunjukkan dari 50 pekerja yang menggunakan baju 

pelindungsebanyak 47 orang (94%) telah menggunakan baju kerja dengan 

kategori baik, 3 orang (6%) menggunakan baju pelindung dengan kategori 

sedang. Baju kerja yang digunakan pekerja terbuat dari bahan parasut 

b. Penggunaan Helm 

Tabel 4.2 Distribusi Penggunaan Helm Yang Bekerja Dibagian Produksi 

Penggunaan Helm Jumlah Persentase 

Baik 50 100% 

Sedang 0 0% 

Kurang 0 0% 

Total 50 100% 

Tabel 4.2 menunjukkan seluruh pekerja yang bekerja dibagian produksi 

sebanyak 50 orang (100%) telah  menggunakanhelm dengan baik. Helm yang 

digunakan pekerja adalah helm cetok yang terbuat dari plastik yang keras dan di 

dalamnnya dilapisi dengan kain dan busa. 
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c. Penggunaan Masker 

Tabel 4.3 Distribusi Penggunaan Masker Yang Bekerja Dibagian Produksi 

Penggunaan Masker Jumlah Persentase 

Baik 33 74% 

Sedang 9 18% 

Kurang 8 16% 

Total 50 100% 

Tabel 4.3 menunjukkandari 50 pekerja yang bekerja dibagian produksi sebanyak 

33 orang (74%) telah menggunakan masker dengan baik, 9 orang (18%) 

menggunakan masker dengan kategori sedang dan 8 orang (16%) dengan 

kategori cukup. masker yang digunakan oleh pekerja adalah masker medis 

d. Penggunaan Alat Pelindung Telinga 

Tabel 4.4 Distribusi Penggunaan Alat Pelindung Telinga Yang Bekerja 

Dibagian Produksi 

Penggunaan Alat 

Pelindung Telinga 

Jumlah Persentase 

Baik 10 20% 

Sedang 17 34% 

Kurang 23 46% 

Total 50 100% 

Tabel 4.4 menunjukkandari 50 pekerja yang bekerja dibagian produksi terbanyak 

terdapatdalam kategori cukup yaitu 23 orang (46%), kategori sedang 17 orang 

(34%) dan kategori baik 10 orang (20%). Pelindung telinga yang digunakan 

pekerja adalah ear pug.  
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e. Penggunaan Sarung Tangan 

Tabel 4.5 Distribusi Penggunaan Sarung Tangan Yang Bekerja Dbagian 

Produksi 

Penggunaan Sarung 

Tangan 

Jumlah Persentase 

Baik 29 58% 

Sedang 14 28% 

Kurang 7 14% 

Total 50 100% 

 
Tabel 4.1 menunjukkan dari 50 pekerja yang bekerja dibagian produksi sebanyak 

29 orang (58%) telah menggunakan sarung tangan dengan dengan kategori 

baik, 14 orang (28%) dengan kategori sedang dan 7 orang (14%) dengan 

kategori cukup.Pekerja menggunakan sarung tangan kulit. 

f. Penggunaan Safety Shoes 

Tabel 4.6 Distribusi Penggunaan Safety Shoes Yang Bekerja Dibagian 

Produksi 

Penggunaan Sepatu 

Kerja 

Jumlah Persentase 

Baik 50 100% 

Sedang 0 0% 

Kurang 0 0% 

Total 50 100% 

Tabel 4.1 menunjukkan seluruh pekerja yang bekerja dibagian produksi 

sebanyak 50 orang (100%) telah  menggunakansafety shoes. Sepatu pelindung 

yang digunakan adalah sepatu boot yang terbuat dari karet. 
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C. Pembahasan 

1. Penggunaan Baju Kerja 

Baju Pelindung umumnya digunakan untuk menghindari 

sebagian tubuh atau badan secara keseluruhan dari paparan suhu 

dingin atau panas, percikan bahan kima dan lain sebagainya. 

Menurut para ahli  baju pelindung yang memenuhi standar adalah 

baju yang mampu memberikan perlindungan pada badan atau 

seluruh tubuh hal ini sesuai menurut (Siswanto, 1993). 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 50 pekerja yang 

menggunakan baju pelindung sebanyak 47 orang (94%) telah 

menggunakan baju pelindung dengankategori baik, 3 orang (6%) 

menggunakan baju pelindung dengan kategori sedang. Pekerja di 

PT.VAL Hutalombang menggunakan baju pelindung yang terbuat dari 

bahan kain yang bentuknya mirip dengan kemeja. Perusahaan 

sendiri telah menyediakan baju pelindung kepada pekerja sebagai 

salah satu kelengkapan alat pelindung diri di PT.VAL Hutalombang 

2. Penggunaan Helm 

Helm adalah peralatan pelindung kepala yang digunakan 

untuk melindungi kepala dari benturan, kejatuhan benda dari atas, 

dan terantuk selain itu juga berfungsi untuk melindungi kulit kepala 

dari teriknya panas sinar matahari. MenurutANSI/ISEA pelindung 

kepala harus tahan benturan, tidak mudah terbakar dan mudah 

disesuaikan dan masa berlakunya empat sampai lima tahun.  

Berdasarkan hasil penelitian dari 50 sampel yang bekerja di 

PT.VAL Hutalombang telah menggunakan alat pelindung kepala 

(100%). PT.VALHutalombang telah menyediakan helm kepada 

seluruh tenaga kerja di perusahaan sebagai salah satu kelengkapan 

alat pelindung diri di perusahaan. Helm yang digunakan pekerja 

adalah helm cetok yang terbuat bahan plastik yang keras dan 

didalamnya dilapisi dengan kain dan busa. 

 

 

 



  

23 
 

 

3. Penggunaan Masker 

Masker adalah alat yang digunakan untuk menutupi mulut dan 

hidung untuk menghindari terhirupnya partikel atau abu yang dapat 

mengganggu saluran pernapasan.Bahan masker sendiri terbuat dari 

kain kasa yang lembut dan mempunyai tali di kedua sisinya 

(Soedjono, 2005) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 50 pekerja yang 

bekerja dibagian produksi sebanyak 33 orang (74%) telah 

menggunakan masker dengan kategori baik, 9 orang (18%) 

menggunakan masker dengan kategori sedang dan 8 orang (16%) 

dengan kategori cukup. Dampak yang akan terjadi bila tidak 

menggunakan masker adalah akan terpapar debu atau partikel di 

udara yang di hasilkan dari proses pengolahan minyak kelapa sawit 

yang dapat menggangu saluran pernapasan. Pekerja di PT.VAL 

Hutalombang menggunakan jenis masker medis dan para pekerja 

menggunakannya sekali pakai dan apabila pekerja tidak 

menggunakan masker pada saat bekerja akan dikenakan sanksi oleh 

perusahaan. 

 

4. Penggunaan Alat Pelindung Telinga 

Penggunaan APD merupakan upaya pekerja dalam 

menghindari resiko terjadinya kecelakaan akibat pekerjaan tersebut, 

sehingga terciptanya tempat kerja yang aman dan sehat. Pekerja 

yang tidak menggunakan alat pelindung diri pada saat bekerja akan 

berpotensi lebih tinggi terkena kecelakaan seperti tertimpa akibat 

benda jatuh, gangguan pendengaran akibat dari kebisingan, tertusuk 

benda tajam atau terkena panas dari benda-benda disekitar tempat 

kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 50 pekerja yang bekerja 

dibagian produksi sebanyak 23 orang (46%) dengan kategori 

cukup,17 orang (34%) dengan kategori sedang dan kategori baik 

sebanyak 10 orang (20%). Pekerja yang tidak menggunaan alat 
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pelindung telinga sebanyak 23 orang, hal ini lambat laun akan 

mengganggu pendengaran para pekerja yang tidak menggunakan 

alat pelindung telinga dan kebisingan di tempat kerja mencapai 87 

desibel. Menurut Kep- 51/MEN/1999 jika kebisingan di tempat kerja 

mencapai 85 desibel dan jam kerjanya lebih dari 8 jam wajib 

menggunakan alat pelindung telinga. Menurut National Institute for 

Occupational Safety and Healt (NIOSH) alat pelindung pendengaran 

harus memberikan pengurangan kebisingan sesuai yang di inginkan. 

Jenis alat pelindung telinga yang digunakan para pekerja di PT.VAL 

Hutalombang adalah ear plug. 

 

5.    Penggunaan Sarung Tangan 

 Sarung tangan adalah alat yang digunakan untuk 

melindungi tangan dan jari dari tergores, tertusuk benda tajam, dan 

terkena panas. Tanpa tangan dan jari, kapasitas kerja sangat 

terbatas. Berdasarkan data yang ada, 20%  kecelakaan yang 

menyebabkan cedera adalah buatan tangan. Harus diingat bahwa 

menggunakan sarung tangan  saat bekerja dengan mesin bor dapat 

membahayakan keselamatan karena sarung tangan  dapat ditarik ke 

dalam mesin.  

Berdasarkan hasil penelitian dari 50 pekerja dimana 29 

pekerja (58%) dengan kategori baik, 14 pekerja (28%) dengan 

kategori sedang dan 7 orang (14%) dengan kategori cukup. Pekerja 

yang tidak mengggunakan sarung tangan sebanyak 7 orang, hal ini 

akan beresiko lebih tinggi terkena kecelakaan seperti tergores, 

tertusuk dan lain sebagainya. Jenis sarung tangan yang digunakan 

para pekerja adalah sarung tangan kulit. Sarung tangan telah 

disediakan perusahaan kepada tenaga kerja sebagai salah satu 

kelengkapan alat pelindung diri di PT.VAL Hutalombang. 

6. Penggunaan Sepatu (Safety Shoes) 

Sepatu Safety adalah alat yang digunakan untuk melindungi 

kaki anda dari berbagai jenis kecelakaan seperti Bila dipukul dengan 

benda berat atau ditusuk dengan benda tajam seperti paku. Sepatu 
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kulit yang bagus dan kokoh umumnya memberikan perlindungan. 

Namun, sepatu harus dilapisi dengan baja di bagian ujung dan sol 

untuk melindungi kaki dari benturan benda yang sangat berat. 

Tepinya dilapisi  baja untuk melindungi jari kaki Anda dari beban 

berat. Sol sepatu digunakan untuk melindungi pekerja dari tertusuk 

benda  tajam (Anizar, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian dari 50 sampel yang pekerja di 

PT.VAL Hutalombang telah menggunakan sepatu kerja dengan 

sangat baik (100%). Sepatu yang digunakan pekerja di PT.VAL 

Hutalombang adalah sepatu jenis boot. Setiap pekerja diwajibkan 

menggunakan sepatu di saat memasuki area pabrik,hal ini berlaku 

tidak hanya untuk pekerja, namun tamu dari luar juga diwajibkan  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil yang telah ditemukan di PT.VAL Hutalombang Kecamatan 

Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas dan perumusan masalah yang telah 

dijabarkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan baju pelindung dari 50 

sampel yang diambilterdapat 47 orang (94%)dengan kategori baikdan 

3 orang (6%) sedang dalam penggunaan baju pelindung. 

b. Berdasarkan hasil penelitian seluruh pekerja yang bekerja dibagian 

produksi (100%) telah menggunakan helm dengan sangat baik. 

c. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan masker dari 50 sampel yang 

diambil terdapat33 orang (66%) dengan kategori baik, 9 orang ( 

18%)dengan kategori sedang dan 8 orang (16%) dengan kategori 

cukup dalam penggunaan masker. 

d. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan alat pelindung telinga dari 50 

pekerja terdapat 23 orang (46%) dengan kategori cukup, 17 orang 

(34%) dengan kategori sedang dan 10 orang (20%) dengan kategori 

baik dalam penggunaan alat pelindung telinga dan yang tidak 

menggunakan sama sekali adalah sebanyak 23 orang. 

e. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan sarung tangan dari 50 

pekerja terdapat 29 orang (58%) dengan kategori baik, 14 orang (28%) 

dengan kategori sedang dan 7 orang (14%) dengan kategori cukup 

dalam penggunaan sarung tangan. 

f. Berdasarkan hasil penelitian seluruh pekerja yang bekerja dibagian 

produksi (100%) telah menggunakan sepatu kerja (safety shoes) 

dengan sangat baik. 
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B. Saran 

a. Diharapkan kepada tenaga kerja supaya lebih meningkatkan 

kepatuhannya dalam menggunakan alat pelindung diri terutama 

alatpelindung telinga karena lambat laun akan menggangu pendengaran 

pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung telinga 

b. Diadakan sosialisasi secara rutin mengenai penggunaan alat pelindung 

diri. 
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK MENGETAHUI PENGGUNA ALAT  

PELINDUNG DIRI (APD) DI BAGIAN PRODUKSI PENGOLAHAN  

MINYAK KELAPA SAWIT DI PT.VAL. HUTALOMBANG  

KECAMATAN LUBUK BARUMUN KABUPATEN PADANG LAWAS 

 TAHUN 2022 

 

Identitas Responden 

 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

Lokasi Kerja  : 

Tanggal Wawancara : 

 

1. Kuisioner Baju Kerja 

No Pertanyaan Hasil 

Ya Tidak 

1 Apakah bapak/ibu menggunakan khusus 

kerja pada saat melakukan pekerjaan? 

  

2 Apakah baju kerja di cuci  setiap mau 

digunakan? 

  

3 Apakah bapak/ibu nyaman menggunakan 

baju kerja khusus pada saat melakukan 

pekerjaan? 

  

4 Adakah bapak/ibu merasakan ada manfaat 

saat memakai baju khusus kerja pada saat 

melakukan pekerjaan? 

  

5 Apakah ada sanksi jika tidak menggunakan 

baju khusus pada saat bekerja 
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2. Kuesioner Helm Kerja 

 

No 

 

Pertanyaan 

Hasil 

Ya Tidak 

1 Apakah bapak/ibu menggunakan helm pada 

saat melakukan pekerjaan? 

  

2 Apakah helm disediakan perusahaan kepada 

seluruh tenaga kerja? 

  

3 Apakah bapak/ibu nyaman menggunakan 

helm pada saat melakukan pekerjaan? 

  

4 Adakah bapak/ibu merasakan manfaat 

memakai helm pada saat melakukann 

pekerjaan? 

  

5 Apakah ada sanksi jika tidak menggunakan 

helm pada saat bekerja? 
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3. Kuesioner Masker 

 

No 
Pertanyaan 

Hasil 

Ya Tidak 

1 Apakah bapak/ibu menggunakan masker 

pada saat bekerja? 

  

2 Jenis masker apakah yang bapak/ibu 

gunakan? 

a. Kain 

b. Medis 

  

3 Apakah maskernya diganti setiap hari?   

4 Apakah bapak/ibu nyaman menggunakan 

masker pada saat melakukan pekerjaan? 

  

5 Apakah ada sanksi jika tidak menggunakan 

masker pada saat bekerja? 
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4. Kuesioner Alat Pelindung Telinga 

 

No 

 

Pertanyaan 

Hasil 

Ya Tidak 

1 Apakah bapak/ibu menggunakan alat 

pelindung telinga  pada saat melakukan 

pekerjaan? 

  

2 Apakah alat pelindung telinga di lakukan 

perawatan pada waktu-waktu tertentu? 

  

3 Apakah bapak/ibu nyaman menggunakan alat 

pelindung telinga pada saat melakukan 

pekerjaan? 

  

4 Adakah bapak/ibu merasakan ada manfaat 

saat memakai alat pelindung telinga pada 

saat melakukan pekerjaan? 

  

5 Apakah ada sanksi jika tidak menggunakan 

alat pelindung telinga pada saat bekerja? 
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5. Kuisoner Sarung Tangan 

 

No 

 

Pertanyaan 

Hasil 

Ya Tidak 

1 Apakah bapak/ibu menggunakan sarung 

tangan pada saat melakukan pekerjaan? 

  

2 Apakah sarung tangannya di cuci  setiap mau 

digunakan? 

  

3 Apakah bapak/ibu nyaman menggunakan 

sarung tangan pada saat melakukan 

pekerjaan? 

  

4 Adakah bapak/ibu merasakan ada manfaat 

saat memakai sarung tangan pada saat 

melakukan pekerjaan? 

  

5 Apakah ada sanksi jika tidak menggunakan 

sarung tangan pada saat bekerja? 
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6.Kuesioner Safety Shoes 

 

No 

 

Pertanyaan 

Hasil 

Ya Tidak 

1 Apakah bapak/ibu menggunakan sepatu pada 

saat melakukan pekerjaan? 

  

2 Apakah bapak/ibu nyaman menggunakan 

sepatu pada saat melakukan pekerjaan? 

  

3 Apakah ada perawatan pada sepatu pada 

waktu-waktu tertentu? 

  

4 Apakah bapak/ibu merasakan ada manfaat 

menggunakan sepatu kerja? 

  

5 Apakah ada sanksi jika tidak menggunakan 

sepatu pada saat bekerja? 
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DOKUMENTASI 
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SURAT PENELITIAN 
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SURAT BALASAN 
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Master Tabel Penggunaan Baju Kerja Pada Pekerja 

Bagian Produksi di PT. VAL Hutalombang Tahun 2022 

           
Nama Umur 

Jenis 
kelamin 

Alamat 
Pertanyaan 

Total Kategori 
1 2 3 4 5 

R 1 23 Laki-laki M 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 2 34 Laki-laki Siundol 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 3 25 Laki-laki Wek 1 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 4 25 Laki-laki wek1 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 5 27 Laki-laki Latong 1 1 1 1 0 4 Baik 

R 6 42 Laki-laki Aek Lancat 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 7 34 Laki-laki Padang Luar 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 8 33 Laki-laki wek 3 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 9 35 Laki-laki wek 3 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 10 25 Laki-laki wek 4 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 11 27 Laki-laki Galanggang 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 12 27 Laki-laki Parsombaan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 13 40 Laki-laki Parantonga 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 14 34 Laki-laki Hutabargot 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 15 29 Laki-laki Parambira 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 16 41 Laki-laki Pargarutan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 17 35 Laki-laki Handis 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 18 30 Laki-laki Sibuhuan jae 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 19 30 Laki-laki Hutalombang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 20 29 Laki-laki Hutalombang 1 1 0 1 1 4 Baik 

R 21 36 Laki-laki Paringgonan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 22 23 Laki-laki Siraisan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 23 25 Laki-laki Tanjung botung 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 24 25 Laki-laki Hapung 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 25 28 Laki-laki Huristak 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 26 37 Laki-laki Tarimbaru 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 27 31 Laki-laki Sosopan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 28 31 Laki-laki Hutalombang 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 29 41 Laki-laki Sigorbus 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 30 41 Laki-laki Tanjung Ale 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 31 41 Laki-laki Panarian 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 32 32 Laki-laki Hutaibus 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 33 27 Laki-laki Tangga Bosi 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 34 25 Laki-laki Melati Jaya 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 35 48 Laki-laki Nagargar 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 36 41 Laki-laki Sangkilon 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 37 22 Laki-laki Purbatua 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 38 31 Laki-laki Purbatua 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 39 30 Laki-laki Sabarimba 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 40 34 Laki-laki Siundol 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 41 35 Laki-laki Siolib 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 42 24 Laki-laki Hasahatan Julu 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 43 27 Laki-laki Binabo 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 44 27 Laki-laki Sipege-pege 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 45 32 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 4 Baik 

R 46 32 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 47 41 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 48 25 Laki-laki Bulu Sonik 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 49 39 Laki-laki Pasir 1 1 1 1 0 4 Baik 

R 50 30 Laki-laki Sosa 1 1 1 1 1 5 Baik 

   
 

       
Keterangan :   Menggunakan = 1 

        

 
Tidak Menggunakan = 0 
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Master Tabel Penggunaan Helm Pada Pekerja 
Bagian Produksi di PT. VAL Hutalombang Tahun 2022 

           

Nama Umur Jenis kelamin Alamat 
Pertanyaan 

Total Kategori 

1 2 3 4 5 

R 1 23 Laki-laki Matondang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 2 34 Laki-laki Siundol 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 3 25 Laki-laki Wek 1 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 4 25 Laki-laki wek1 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 5 27 Laki-laki Latong 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 6 42 Laki-laki Aek Lancat 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 7 34 Laki-laki Padang Luar 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 8 33 Laki-laki wek 3 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 9 35 Laki-laki wek 3 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 10 25 Laki-laki wek 4 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 11 27 Laki-laki Galanggang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 12 27 Laki-laki Parsombaan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 13 40 Laki-laki Parantonga 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 14 34 Laki-laki Hutabargot 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 15 29 Laki-laki Parambira 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 16 41 Laki-laki Pargarutan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 17 35 Laki-laki Handis 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 18 30 Laki-laki Sibuhuan jae 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 19 30 Laki-laki Hutalombang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 20 29 Laki-laki Hutalombang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 21 36 Laki-laki Paringgonan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 22 23 Laki-laki Siraisan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 23 25 Laki-laki Tanjung botung 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 24 25 Laki-laki Hapung 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 25 28 Laki-laki Huristak 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 26 37 Laki-laki Tarimbaru 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 27 31 Laki-laki Sosopan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 28 31 Laki-laki Hutalombang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 29 41 Laki-laki Sigorbus 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 30 41 Laki-laki Tanjung Ale 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 31 41 Laki-laki Panarian 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 32 32 Laki-laki Hutaibus 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 33 27 Laki-laki Tangga Bosi 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 34 25 Laki-laki Melati Jaya 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 35 48 Laki-laki Nagargar 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 36 41 Laki-laki Sangkilon 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 37 22 Laki-laki Purbatua 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 38 31 Laki-laki Purbatua 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 39 30 Laki-laki Sabarimba 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 40 34 Laki-laki Siundol 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 41 35 Laki-laki Siolib 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 42 24 Laki-laki Hasahatan Julu 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 43 27 Laki-laki Binabo 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 44 27 Laki-laki Sipege-pege 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 45 32 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 46 32 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 47 41 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 48 25 Laki-laki Bulu Sonik 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 49 39 Laki-laki Pasir 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 50 30 Laki-laki Sosa 1 1 1 1 1 5 Baik 

   
      

  
Keterangan: Menggunakan= 1 

        

 

Tidak Menggunakan= 0 
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Master Tabel Penggunaan Masker Pada Pekerja 
Bagian Produksi di PT. VAL Hutalombang Tahun 2022 

           
Nama Umur Jenis kelamin Alamat 

Pertanyaan 
Total Kategori 

1 2 3 4 5 

R 1 23 Laki-laki Matondang 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 2 34 Laki-laki Siundol 0 1 1 1 1 4 Baik 

R 3 25 Laki-laki Wek 1 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 4 25 Laki-laki wek1 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 5 27 Laki-laki Latong 0 1 1 0 1 3 Sedang 

R 6 42 Laki-laki Aek Lancat 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 7 34 Laki-laki Padang Luar 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 8 33 Laki-laki wek 3 1 0 0 1 1 3 Sedang 

R 9 35 Laki-laki wek 3 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 10 25 Laki-laki wek 4 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 11 27 Laki-laki Galanggang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 12 27 Laki-laki Parsombaan 0 0 0 0 0 5 Baik 

R 13 40 Laki-laki Parantonga 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 14 34 Laki-laki Hutabargot 0 0 0 0 0 5 Baik 

R 15 29 Laki-laki Parambira 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 16 41 Laki-laki Pargarutan 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 17 35 Laki-laki Handis 1 1 0 1 1 4 Baik 

R 18 30 Laki-laki Sibuhuan jae 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 19 30 Laki-laki Hutalombang 1 1 0 1 1 4 Baik 

R 20 29 Laki-laki Hutalombang 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 21 36 Laki-laki Paringgonan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 22 23 Laki-laki Siraisan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 23 25 Laki-laki Tanjung botung 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 24 25 Laki-laki Hapung 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 25 28 Laki-laki Huristak 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 26 37 Laki-laki Tarimbaru 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 27 31 Laki-laki Sosopan 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 28 31 Laki-laki Hutalombang 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 29 41 Laki-laki Sigorbus 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 30 41 Laki-laki Tanjung Ale 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 31 41 Laki-laki Panarian 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 32 32 Laki-laki Hutaibus 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 33 27 Laki-laki Tangga Bosi 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 34 25 Laki-laki Melati Jaya 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 35 48 Laki-laki Nagargar 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 36 41 Laki-laki Sangkilon 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 37 22 Laki-laki Purbatua 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 38 31 Laki-laki Purbatua 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 39 30 Laki-laki Sabarimba 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 40 34 Laki-laki Siundol 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 41 35 Laki-laki Siolib 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 42 24 Laki-laki Hasahatan Julu 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 43 27 Laki-laki Binabo 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 44 27 Laki-laki Sipege-pege 1 1 1   1 4 Baik 

R 45 32 Laki-laki Harang 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 46 32 Laki-laki Harang 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 47 41 Laki-laki Harang 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 48 25 Laki-laki Bulu Sonik 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 49 39 Laki-laki Pasir 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 50 30 Laki-laki Sosa 1 1 1 0 1 4 Baik 

   
      

  Keterangan: Menggunakan = 1 
        Keterangan: Tidak Mengggunakan = 0 
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Master Tabel Penggunaan Alat Pelindung Telinga Pada Pekerja 
Bagian Produksi di PT. VAL Hutalombang Tahun 2022 

           
Nama Umur Jenis kelamin Alamat 

Pertanyaan 
Total Kategori 

1 2 3 4 5 

R 1 23 Laki-laki Matondang 0 1 0 0 1 2 Kurang 

R 2 34 Laki-laki Siundol 0 1 1 0 1 3 Sedang 

R 3 25 Laki-laki Wek 1 0 1 0 0 1 2 Kurang 

R 4 25 Laki-laki wek1 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 5 27 Laki-laki Latong 1 1 0 1 1 4 Baik 

R 6 42 Laki-laki Aek Lancat 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 7 34 Laki-laki Padang Luar 1 0 0 0 1 2 Kurang 

R 8 33 Laki-laki wek 3 1 0 0 0 1 2 Kurang 

R 9 35 Laki-laki wek 3 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 10 25 Laki-laki wek 4 1 0 0 1 1 3 Sedang 

R 11 27 Laki-laki Galanggang 1 0 0 0 1 2 Kurang 

R 12 27 Laki-laki Parsombaan 1 0 0 0 1 2 Kurang 

R 13 40 Laki-laki Parantonga 1 0 0 0 1 2 Kurang 

R 14 34 Laki-laki Hutabargot 0 0 0 0 0 1 Kurang 

R 15 29 Laki-laki Parambira 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 16 41 Laki-laki Pargarutan 1 0 1 1 1 4 Baik 

R 17 35 Laki-laki Handis 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 18 30 Laki-laki Sibuhuan jae 1 0 0 0 1 2 Kurang 

R 19 30 Laki-laki Hutalombang 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 20 29 Laki-laki Hutalombang 1 0 0 0 1 2 Kurang 

R 21 36 Laki-laki Paringgonan 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 22 23 Laki-laki Siraisan 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 23 25 Laki-laki Tanjung botung 1 0 0 1 1 3 Sedang 

R 24 25 Laki-laki Hapung 0 0 1 0 1 2 Kurang 

R 25 28 Laki-laki Huristak 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 26 37 Laki-laki Tarimbaru 1 0 0 1 1 3 Sedang 

R 27 31 Laki-laki Sosopan 1 0 1 1 1 1 Kurang 

R 28 31 Laki-laki Hutalombang 1 0 0 0 1 3 Sedang 

R 29 41 Laki-laki Sigorbus 1 0 1 0 1 3 Sedang 

R 30 41 Laki-laki Tanjung Ale 1 1 0 1 1 4 Baik 

R 31 41 Laki-laki Panarian 0 0 0 1 1 2 Kurang 

R 32 32 Laki-laki Hutaibus 1 0 0 0 1 2 Kurang 

R 33 27 Laki-laki Tangga Bosi 1 0 1 0 1 3 Sedang 

R 34 25 Laki-laki Melati Jaya 1 0 0 0 1 3 Sedang 

R 35 48 Laki-laki Nagargar 0 1 1 0 1 3 Sedang 

R 36 41 Laki-laki Sangkilon 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 37 22 Laki-laki Purbatua 1 0 0 0 1 4 Baik 

R 38 31 Laki-laki Purbatua 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 39 30 Laki-laki Sabarimba 1 0 1 1 1 4 Baik 

R 40 34 Laki-laki Siundol 1 1 0 1 1 4 Baik 

R 41 35 Laki-laki Siolib 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 42 24 Laki-laki Hasahatan Julu 1 0 0 0 1 3 Sedang 

R 43 27 Laki-laki Binabo 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 44 27 Laki-laki Sipege-pege 1 0 0 0 1 1 Kurang 

R 45 32 Laki-laki Harang 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 46 32 Laki-laki Harang 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 47 41 Laki-laki Harang 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 48 25 Laki-laki Bulu Sonik 1 0 0 0 1 2 Kurang 

R 49 39 Laki-laki Pasir 1 0 0 1 1 3 Sedang 

R 50 30 Laki-laki Sosa 1 1 0 0 1 3 Sedang 

Keterangan: Menggunakan= 1 
        

 

Tidak Menggunakan= 0 
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Master Tabel Sarung Tangan Pada Pekerja 
Bagian Produksi di PT. VAL Hutalombang Tahun 2022 

           
Nama Umur Jenis kelamin Alamat 

Pertanyaan 
Total Kategori 

1 2 3 4 5 

R 1 23 Laki-laki Matondang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 2 34 Laki-laki Siundol 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 3 25 Laki-laki Wek 1 1 0 1 1 1 4 Baik 

R 4 25 Laki-laki wek1 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 5 27 Laki-laki Latong 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 6 42 Laki-laki Aek Lancat 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 7 34 Laki-laki Padang Luar 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 8 33 Laki-laki wek 3 0 0 0 1 1 2 Kurang 

R 9 35 Laki-laki wek 3 0 1 0 0 1 2 Kurang 

R 10 25 Laki-laki wek 4 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 11 27 Laki-laki Galanggang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 12 27 Laki-laki Parsombaan 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 13 40 Laki-laki Parantonga 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 14 34 Laki-laki Hutabargot 1 1 0 1 1 4 Baik 

R 15 29 Laki-laki Parambira 1 0 0 1 1 3 Sedang 

R 16 41 Laki-laki Pargarutan 1 0 0 0 1 2 Kurang 

R 17 35 Laki-laki Handis 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 18 30 Laki-laki Sibuhuan jae 1 1 0 1 0 4 Baik 

R 19 30 Laki-laki Hutalombang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 20 29 Laki-laki Hutalombang 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 21 36 Laki-laki Paringgonan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 22 23 Laki-laki Siraisan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 23 25 Laki-laki Tanjung botung 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 24 25 Laki-laki Hapung 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 25 28 Laki-laki Huristak 1 0 1 1 1 4 Baik 

R 26 37 Laki-laki Tarimbaru 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 27 31 Laki-laki Sosopan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 28 31 Laki-laki Hutalombang 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 29 41 Laki-laki Sigorbus 0 1 1 1 1 4 Baik 

R 30 41 Laki-laki Tanjung Ale 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 31 41 Laki-laki Panarian 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 32 32 Laki-laki Hutaibus 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 33 27 Laki-laki Tangga Bosi 1 0 1 0 1 3 Sedang 

R 34 25 Laki-laki Melati Jaya 1 0 1 0 1 3 Baik 

R 35 48 Laki-laki Nagargar 0 1 1 1 1 4 Baik 

R 36 41 Laki-laki Sangkilon 0 0 0 1 1 2 Baik 

R 37 22 Laki-laki Purbatua 1 1 1 0 1 4 Baik 

R 38 31 Laki-laki Purbatua 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 39 30 Laki-laki Sabarimba 0 0 0 0 1 1 Kurang 

R 40 34 Laki-laki Siundol 1 1 0 1 1 4 Baik 

R 41 35 Laki-laki Siolib 1 0 0 1 1 3 Sedang 

R 42 24 Laki-laki Hasahatan Julu 1 0 1 1 1 4 Baik 

R 43 27 Laki-laki Binabo 1 0 0 0 1 3 Sedang 

R 44 27 Laki-laki Sipege-pege 1 0 1 0 1 3 Sedang 

R 45 32 Laki-laki Harang 0 0 0 1 1 2 Kurang 

R 46 32 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 47 41 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 48 25 Laki-laki Bulu Sonik 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 49 39 Laki-laki Pasir 1 1 0 0 1 3 Sedang 

R 50 30 Laki-laki Sosa 1 1 1 1 1 5 Baik 

   
      

  Keterangan: Menggunakan= 1 
        

 

Tidak Menggunakan= 0 
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Master Tabel Penggunaan Sepatu Pada Pekerja 
Bagian Produksi di PT. VAL Hutalombang Tahun 2022 

           
Nama Umur Jenis kelamin Alamat 

Pertanyaan 
Total Kategori 

1 2 3 4 5 

R 1 23 Laki-laki Matondang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 2 34 Laki-laki Siundol 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 3 25 Laki-laki Wek 1 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 4 25 Laki-laki wek1 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 5 27 Laki-laki Latong 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 6 42 Laki-laki Aek Lancat 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 7 34 Laki-laki Padang Luar 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 8 33 Laki-laki wek 3 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 9 35 Laki-laki wek 3 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 10 25 Laki-laki wek 4 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 11 27 Laki-laki Galanggang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 12 27 Laki-laki Parsombaan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 13 40 Laki-laki Parantonga 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 14 34 Laki-laki Hutabargot 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 15 29 Laki-laki Parambira 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 16 41 Laki-laki Pargarutan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 17 35 Laki-laki Handis 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 18 30 Laki-laki Sibuhuan jae 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 19 30 Laki-laki Hutalombang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 20 29 Laki-laki Hutalombang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 21 36 Laki-laki Paringgonan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 22 23 Laki-laki Siraisan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 23 25 Laki-laki Tanjung botung 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 24 25 Laki-laki Hapung 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 25 28 Laki-laki Huristak 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 26 37 Laki-laki Tarimbaru 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 27 31 Laki-laki Sosopan 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 28 31 Laki-laki Hutalombang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 29 41 Laki-laki Sigorbus 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 30 41 Laki-laki Tanjung Ale 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 31 41 Laki-laki Panarian 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 32 32 Laki-laki Hutaibus 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 33 27 Laki-laki Tangga Bosi 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 34 25 Laki-laki Melati Jaya 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 35 48 Laki-laki Nagargar 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 36 41 Laki-laki Sangkilon 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 37 22 Laki-laki Purbatua 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 38 31 Laki-laki Purbatua 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 39 30 Laki-laki Sabarimba 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 40 34 Laki-laki Siundol 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 41 35 Laki-laki Siolib 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 42 24 Laki-laki Hasahatan Julu 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 43 27 Laki-laki Binabo 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 44 27 Laki-laki Sipege-pege 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 45 32 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 46 32 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 47 41 Laki-laki Harang 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 48 25 Laki-laki Bulu Sonik 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 49 39 Laki-laki Pasir 1 1 1 1 1 5 Baik 

R 50 30 Laki-laki Sosa 1 1 1 1 1 5 Baik 

   
      

  Keterangan: Menggunakan= 1 
        

 

Tidak Menggunakan= 0 
         

 


